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Satuan Pendidikan
:
SMA NEGERI 2 WATES
Mata Pelajaran
: 
Sejarah
Kelas/ Program
: 
XI/ IPA

Semester
:
1
Tahun Pelajaran
: 
2012/2013
Standar Kompetensi
: Menganalisis perjalanan bangsa Indonesia dari negara          tradisional, kolonial, pergerakan kebangsaan, hingga terbentuknya negara  kebangsaan sampai proklamasi kemerdekaan.

Kompetensi Dasar
: Menganalisis perkembangan negara tradisional ( Hindu, Budha dan  Islam ) di Indonesia.

Indikator
: 1. Mendeskripsikan dan menganalisis proses perkembangan agama dan budaya Hindu-Buddha di Indonesia
   2. Mendeskripsikan dan Menganalisis teori-teori tentang   proses masuk dan berkembangnya agama dan kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia 

  3. Menganalisis Pengaruh Ajaran Hindu-Buddha terhadap kehidupan masyarakat di Indonesia.

Alokasi Waktu
: 1 jam pelajaran (1x pertemuan/ 1x45 menit)

A. TUJUAN PEMBELAJARAN :

Setelah selesai melakukan pembelajaran, diharapkan siswa  dapat :
· Mendeskripsikan dan menganalisis proses perkembangan agama dan budaya Hindu-Buddha di Indonesia.

· Mendeskripsikan dan Menganalisis teori-teori tentang proses masuk dan berkembangnya agama dan kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia

1. Teori Brahmana

2. Teori Waisya

3. Teori Ksatria

4. Teori Sudra

5. Teori Arus Balik

· Menganalisis Pengaruh Ajaran Hindu-Buddha terhadap kehidupan masyarakat di Indonesia.

1. Bidang Politik

2. Bidang Seni

3. Bidang Budaya/Seni

B. MATERI PEMBELAJARAN :
· Perkembangan agama dan kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia.

1. Agama Budha

Agama Budha berasal dari India dan diajarkan oleh Sidharta Gautama yang diyakini telah mencapai ”bodhi” (sebutan seseorang yang telah mendapat wahyu). Penyiaran agama Buddha di Indonesia lebih awal dari agama Hindu. Dalam penyebarannya, agama Buddha mengenal adanya misi penyiar agama yang disebut Dharmadhuta. Tersiarnya agama Buddha di Indonesia, diperkirakan sejak abad ke-2 Masehi, dibuktikan dengan penemuan patung Buddha dari perunggu di Jember, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan. Patung-patung itu berlanggam Amarawati. Namun, belum diketahui siapa pembawanya dari India Selatan ke Indonesia. Di samping itu, ditemukan juga patung Buddha dari batu di Palembang.

2. Agama Hindu

Penduduk asli India ialah bangsa Dravida. Ciri khas bangsa ini adalah berkulit hitam, berpostur pendek, berambut keriting, dan memiliki hidung pesek. Bangsa Arya masuk secara bergelombang ke India melalui celah Kaiber selama tahun 3000-1500SM. Bangsa pendatang ini kemudian mendesak bangsa Dravida, sehingga bangsa Dravida berimigrasi ke selatan yang wilayahnya tandus. Untuk membatasi jarak hubungan bangsa Arya terhadap bangsa Dravida, maka diciptakanlah kasta yang terdiri dari 4 golongan:

1. Kasta Brahmana 

2. Kasta Ksatria

3. Kasta Waisya

4. Kasta Sudra

Agama dan budaya Hindu yang lahir dari negeri India ini (Asia Selatan) berkembang kea rah timur, khususnya Cina, Jepang, dan derah sekitarnya. Para ahli sejarah memperkirakan bahwa hubungan antara India dan Asia Timur terjalin sejak sebelum abad ke-4 SM. Kehidupan sosial, budaya, khususnya agam Cina sangat dipengaruhi oleh India pada masa berkembangnya budaya Hindu.

· Hipotesis para ahli tentang masuknya agama dan kebudayaan Hindu-Buddha di Kepulauan Indonesia.

· Teori Brahmana oleh Van Leur


Bosch berpendapat bahwa agama Hindu ke Indonesia dibawa oleh kaum Brahmana/Pendeta. 

· Teori Ksatria oleh Prof.C.C.Berg 


Yang membawa  masuk kebudayaan Hindu ke Indonesia adalah golongan Ksatria/Prajurit.

· Teori Waisya oleh N.J. Krom 
Kebudayaan Hindu masuk ke Indonesia melalui para pedagang.

· Teori Sudra oleh Van Veber


Orang India berkasta Sudra (pekerja kasar) menginginkan kehidupan yang lebih baik daripada mereka tinggal menetap di India sebagai pekerja kasar bahkan tak jarang mereka dijadikan sebagai budak para majikan sehingga mereka pergi ke daerah lain bahkan ada yang sampai ke Indonesia.  

· Teori Arus Balik 


Dibawa oleh orang-orang Indonesia yang belajar agama agama di India yang kemudian dibawa pulang dan dikembangkan di Indonesia.

· Pengaruh Ajaran Hindu-Buddha terhadap kehidupan masyarakat di Indonesia.

· Bidang Politik 


Pengaruh Hindu-Buddha ditandai oleh bermunculannya kerajaan dengan corak Hindu-Buddha. Sebelum masuknya Hindu-Buddha, pemerintahan kerajaan belum dikenal di Asia Tenggara. Masyarakat dipimpin oleh kepala suku, yang dijabat bukan secara turun temurun. Gagasan mengenai kerajaan erat kaitannya dengan konsep keagamaan terutama menyangkut hubungan Dewa dengan manusia.

· Bidang Sosial 


Masyarakat Buddhis tidak mengenal system kasta. Sedangkan dalam agama Hindu masyarakat dibeda-bedakan dalam sistem kasta-kasta. Yang nantinya akan menimbulkan kecemburuan sosial dalam masyarakat.

· Bidang Seni 


Pengaruh Budaya Hindu-Buddha nampak pada bentuk bangunan. Bangunan-bangunan itu misalnya: Candi, Arca, dan Stupa.

C. METODE PEMBELAJARAN :

1. Ceramah bervariasi
2. Diskusi

3. Pengamatan

4. Penugasan

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN :

Pertemuan Pertama

Kegiatan Pendahuluan

1) Orientasi ( do’a dan salam, mengecek kebersihan dan ketertiban)
2) Apersepsi : Guru memancing dan memberikan pengarahan siswa dengan pertanyaan tentang pelajaran sejarah yang akan dipelajarinya. Guru juga menjelaskan kompetensi dasar dari materi pokok pelajaran yang akan diajarkannya.

3) Tujuan Pembelajaran:

· Mendeskripsikan dan menganalisis proses perkembangan agama dan budaya Hindu-Buddha di Indonesia.

· Mendeskripsikan dan Menganalisis teori-teori tentang proses masuk dan berkembangnya agama dan kebudayaan Hindu-Buddha di Indonesia.

4) Motivasi : 

Memberikan dorongan kepada siswa agar dapat memahami lebih luas lagi tentang hakikat dan ruang lingkup ilmu sejarah dan lebih aktif untuk mencari sendiri  serta dapat membandingkan materi tersebut antara buku yang satu dengan buku yang lainnya.

5) Mekanisme Pembelajaran :

Ceramah bervariasi

Tanya jawab. 
Kegiatan Inti
· Ceramah bervariasi mengenai proses perkembangan agama Hindu-Budha di Indonesia dan teori masuknya agama Hindu-Budha ke Indonesia dengan menggunakan media power point.

· Kegiatan tanya jawab antara guru dengan siswa seputar  materi yang telah dibahas 
Kegiatan Penutup
1. Kesimpulan:

Proses masuknya Hindu-Budha ke Indonesia melalui jalur perdagangan kuno di kawasan Asia Tenggara. Ada beberapa teori tentang pross masuknya Hindu-Budha ke Indonesia antara lain teori brahmana, ksatria, waisya dan arus balik. 
2. Penilaian

3. Informasi Pertemuan berikutnya
4. Refleksi
E. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN :

Media Pembelajaran

: LCD (power point)

Sumber


: 

Buku Sejarah Indonesia untuk SMA Kelas XI Program IPS

I Wayan Badrika, Penerbit Erlangga

Buku Sejarah Kebudayaan Indonesia Jilid 1, R. Soekmono, Penerbit Kanisius.

Buku Sejarah Nasional Indonesia, Nugroho Notosusanto, dkk.

F. PENILAIAN :

1. Teknik penilaian 
a. Tertulis
b. Penugasan ( PR )
2. Bentuk penilaian
a. Tes Tertulis 
	No
	Indikator
	Soal
	Kunci
	Skor  @

	
	Menguraikan teori masuk dan berkembangnya agama dan kebudayaan Hindu -Buddha di Indonesia
	1. Jelaskan mengenai perkembangan agama Hindu-Budha di Indonesia?
2. Jelaskan teori-teori masuknya Hindu-Budha di Indonesia?
3. Jelaskan akulturasi kebudayaan Hindu-Budha dengan budaya lokal dalam bidang Budaya?
	Terlampir
	3

4

3



	
	Jumlah Skor 
	10


Nilai  =  Skor yang diperoleh   X 100

Skor maximal ( 10 )
b. Penugasan Non Tatap Muka 

	No
	Indikator
	Soal
	Kunci
	Skor

	
	Menguraikan teori masuk dan berkembangnya agama dan kebudayaan Hindu -Buddha di Indonesia
	Terstruktur
Carilah gambar candi hindu dan berikan penjelasan

 Non Tertruktur 
Carilah gambar candi Buddha dan berikan penjelasan
	
	5

5

	Jumlah Skor Maximal 
	10


Nilai  =  Skor yang diperoleh X 100
Skor maximal ( 10 )
c. Rubrik penilaian tugas 

	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Jumlah

Nilai

	
	
	Tepat waktu
	Tepat materi
	Jawabn tepat 
	

	
	
	2
	2
	6
	10

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	


	No
	Nama Siswa
	Aspek yang dinilai
	Jumlah

Nilai

	
	
	Tdk tepat waktu
	Tdk tepat materi
	Jawabn tidak 

tepat 
	

	
	
	1
	1
	3
	5

	1
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	


                     Nilai  =     Skor yang diperoleh     X 100 

                                       Skor maximal    

	Mengetahui
Guru Mata Pelajaran
Drs.R. Bambang Sumitro
NIP.  196004161987031001

	Wates, 18 Juli 2013
Mahasiswa KKN PPL

Ika Lilis Wahyuningsih

NIM. 10406244036


LAMPIRAN

1. Agama dan budaya Hindu yang lahir dari negeri India ini (Asia Selatan) berkembang kea rah timur, khususnya Cina, Jepang, dan derah sekitarnya. Para ahli sejarah memperkirakan bahwa hubungan antara India dan Asia Timur terjalin sejak sebelum abad ke-4 SM. Kehidupan sosial, budaya, khususnya agam Cina sangat dipengaruhi oleh India pada masa berkembangnya budaya Hindu.
Agama Budha berasal dari India dan diajarkan oleh Sidharta Gautama yang diyakini telah mencapai ”bodhi” (sebutan seseorang yang telah mendapat wahyu). Penyiaran agama Buddha di Indonesia lebih awal dari agama Hindu. Dalam penyebarannya, agama Buddha mengenal adanya misi penyiar agama yang disebut Dharmadhuta.
2. Teori masuknya Hindu-Buddha di Indonesia

· Teori Brahmana oleh Van Leur


Bosch berpendapat bahwa agama Hindu ke Indonesia dibawa oleh kaum Brahmana/Pendeta. 

· Teori Ksatria oleh Prof.C.C.Berg 


Yang membawa  masuk kebudayaan Hindu ke Indonesia adalah golongan Ksatria/Prajurit.

· Teori Waisya oleh N.J. Krom 
Kebudayaan Hindu masuk ke Indonesia melalui para pedagang.

· Teori Sudra oleh Van Veber


Orang India berkasta Sudra (pekerja kasar) menginginkan kehidupan yang lebih baik daripada mereka tinggal menetap di India sebagai pekerja kasar bahkan tak jarang mereka dijadikan sebagai budak para majikan sehingga mereka pergi ke daerah lain bahkan ada yang sampai ke Indonesia.  

· Teori Arus Balik 


Dibawa oleh orang-orang Indonesia yang belajar agama agama di India yang kemudian dibawa pulang dan dikembangkan di Indonesia.

3. akulturasi kebudayaan Hindu-Budha dengan budaya lokal dalam bidang Budaya
Masyarakat Buddhis tidak mengenal system kasta. Sedangkan dalam agama Hindu masyarakat dibeda-bedakan dalam sistem kasta-kasta. Yang nantinya akan menimbulkan kecemburuan sosial dalam masyarakat.

Pengaruh Budaya Hindu-Buddha nampak pada bentuk bangunan. Bangunan-bangunan itu misalnya: Candi, Arca, dan Stupa. Selain itu terdapat upacara-upacara seperti 7 hari, 40 hari, 100 hari, dsb.
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